Journal Economic Excellence Ibnu Sina

Vol.2, No.1 Maret 2024

e-ISSN: 3025-2156; p-ISSN: 3025-2148, Hal 47-57
DOI: https://doi.org/10.59841 /excellence.v2i1.911

Dampak Teknologi Finansial Dalam Perbankan Syariah: Pendekatan
Kualitatif Terhadap Perubahan Paradigma Dan Tantangan

Diva Khalishah Mutiara
Universitas Al-Azhar Indonesia

Madian Muhammad Muchlis
Universitas Islam Jakarta

Korespondensi penulis: divakhlishaah@gmail.com

Abstract: This research investigates the impact of financial technology in Islamic banking through a qualitative
approach. The primary focus is on the paradigm shift in operational processes and challenges faced by Islamic
financial institutions in adopting technological innovations. Through the analysis of regulations, financial
technology implementation, and stakeholder perceptions, this study identifies significant changes in financing and
investment models. Findings indicate positive impacts such as increased operational efficiency, product
diversification, and responsiveness to consumer demands. However, challenges in data security and unequal
access emerge as primary concerns. This research provides in-depth insights into how financial technology
triggers transformation in Islamic banking, with significant implications for regulatory design and future business
strategies.
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Abstrak: Penelitian ini menyelidiki dampak teknologi finansial dalam perbankan syariah melalui pendekatan
kualitatif. Fokus utama adalah pada perubahan paradigma operasional dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga
keuangan syariah dalam mengadopsi inovasi teknologi. Melalui analisis regulasi, implementasi teknologi
finansial, dan persepsi pemangku kepentingan, studi ini mengidentifikasi perubahan signifikan dalam model
pembiayaan dan investasi. Temuan menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi operasional, diversifikasi produk,
dan responsibilitas terhadap tuntutan konsumen menjadi dampak positif, sementara keamanan data dan
ketidaksetaraan akses menjadi tantangan utama. Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana teknologi finansial memicu transformasi dalam perbankan syariah, dengan implikasi signifikan bagi
perancangan regulasi dan strategi bisnis di masa depan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah mengubah paradigma industri
perbankan dan jasa keuangan secara signifikan. Inovasi fintech seperti sistem pembayaran
digital, peer-to-peer lending, robotic process automation hingga blockchain telah mengubah
cara institusi keuangan berinteraksi dan memberikan layanan kepada nasabahnya (Haddad
dan Hornuf, 2019). Perbankan syariah sebagai bagian dari industri jasa keuangan juga
terdampak arus perubahan akibat kemunculan fintech ini.

Beberapa penelitian terdahulu telah menganalisis dampak fintech terhadap efisiensi
dan profitabilitas bank syariah. Antara lain, Attia (2019) menemukan bahwa adopsi fintech
berkorelasi positif dengan peningkatan efisiensi bank syariah di negara Teluk. Sementara itu,
Abdou et al. (2020) menunjukkan bahwa bank syariah di negara-negara Organisasi
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Kerjasama Islam masih ketinggalan dibandingkan bank konvensional dalam mengadopsi
teknologi finansial.

Sebagai bagian integral dari sistem keuangan global, perbankan syariah memiliki
peran yang semakin penting dalam memberikan alternatif keuangan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Prinsip-prinsip ini melibatkan larangan riba, keadilan dalam distribusi
kekayaan, dan partisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi yang memberikan manfaat sosial.
Meskipun perbankan syariah telah tumbuh pesat dalam beberapa dekade terakhir, namun
sejalan dengan revolusi digital, lembaga-lembaga ini dihadapkan pada kebutuhan untuk
beradaptasi dengan perubahan yang cepat.

Namun demikian, literatur yang ada masih belum banyak mengeksplorasi dampak
fintech terhadap dimensi strategis dan operasional perbankan syariah secara komprehensif.
Masih diperlukan kajian mendalam mengenai bagaimana fintech mengubah paradigma bisnis
bank syariah serta tantangan dan peluang yang ditimbulkannya.

Dalam konteks perbankan syariah, revolusi digital memberikan landasan baru untuk
inovasi dan efisiensi. Teknologi finansial telah mengubah cara lembaga-lembaga keuangan
syariah berinteraksi dengan nasabah, menyediakan layanan, dan mengelola risiko. Fenomena
ini mencakup berbagai aspek, mulai dari layanan perbankan digital, blockchain, hingga
kecerdasan buatan (artificial intelligence), yang semuanya memberikan dampak besar pada
lanskap perbankan syariah.

Penerapan teknologi finansial di perbankan syariah tidak hanya berdampak pada
tingkat operasional dan efisiensi, tetapi juga mengubah paradigma fundamental dalam
penyelenggaraan layanan keuangan. Konsep-konsep seperti peer-to-peer lending, crowd-
funding, dan platform-platform fintech syariah membawa perubahan mendasar dalam pola
hubungan antara lembaga keuangan syariah dan nasabahnya. Terdapat evolusi signifikan
dalam cara pembiayaan dan investasi dilakukan, menciptakan pergeseran paradigma dalam
pemikiran strategis dan operasional perbankan syariah.

Sementara teknologi finansial membawa berbagai peluang, implementasinya juga
menghadirkan tantangan bagi perbankan syariah. Tantangan tersebut melibatkan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengembangan teknologi, manajemen risiko yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi finansial, dan keamanan transaksi elektronik.
Menciptakan keseimbangan antara inovasi teknologi dan pemeliharaan kepatuhan syariah
menjadi prioritas utama yang harus diatasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam terhadap dampak

teknologi finansial dalam perbankan syariah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
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penelitian ini akan menggali persepsi dan pengalaman berbagai pemangku kepentingan
dalam perbankan syariah terkait dengan perubahan paradigma dan tantangan yang dihadapi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan untuk pemahaman
kita tentang peran teknologi finansial dalam transformasi perbankan syariah.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar dalam konteks pengembangan industri
keuangan syariah di era digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk
perbankan syariah dalam menghadapi perubahan paradigma dan mengatasi tantangan yang
dihadapi. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan kepada literatur
akademis dan praktisi yang tertarik dalam bidang perbankan syariah dan teknologi finansial.

Beberapa studi terdahulu telah menggunakan metode kualitatif untuk mengkaji
fenomena fintech dalam industri perbankan dan keuangan syariah. Antara lain, Daymon
(2018) melakukan wawancara mendalam dengan para eksekutif perbankan syariah untuk
memahami persepsi mereka terhadap tantangan dan peluang fintech. Sementara itu, Saif et
al. (2019) menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi implementasi
blockchain dalam transaksi keuangan syariah di Uni Emirat Arab. Penelitian kualitatif
dipandang tepat untuk memahami kompleksitas dampak fintech pada dimensi strategis dan
operasional perbankan syariah.

Penelitian ini akan menggunakan dua metode utama, yakni wawancara semi-
terstruktur dengan praktisi perbankan syariah dan analisis dokumen perusahaan. Wawancara
akan dilakukan untuk memahami persepsi dan pengalaman praktisi terkait dampak fintech
pada orientasi strategis, model bisnis, produk dan layanan, proses operasional, serta
tantangan dan risiko bagi bank syariah. Sementara analisis dokumen akan mengeksplorasi
kebijakan dan laporan publikasi bank syariah terkait inisiatif dan investasi fintech.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai
transformasi paradigma dan tantangan yang dihadapi industri perbankan syariah akibat
disrupsi fintech. Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi regulator dan pelaku industri
dalam merumuskan kebijakan dan strategi untuk mengoptimalkan peluang fintech sekaligus
memitigasi risikonya. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada literatur economi dan
keuangan Islam terkait dampak teknologi finansial pada institusi keuangan syariah yang

masih terbatas.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi dampak teknologi finansial (fintech) pada perubahan paradigma dan
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tantangan yang dihadapi industri perbankan syariah. Penggunaan metode kualitatif

dipandang tepat mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk memahami suatu fenomena

kompleks secara mendalam dan holistik dari perspektif pelaku industri itu sendiri (Stake,
2010).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang rinci tentang perubahan paradigma
dan tantangan yang dihadapi oleh perbankan syariah akibat penerapan teknologi finansial.
Penelitian deskriptif kualitatif ini akan membantu mengidentifikasi pola-pola, tren, dan
dinamika yang berkaitan dengan integrasi teknologi finansial di dalam perbankan syariah.

Penelitian dilakukan terhadap dua bank syariah terkemuka di Indonesia yang dipilih
sebagai studi kasus, yaitu Bank Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah. Kedua bank syariah
tersebut merupakan yang terbesar di Indonesia dilihat dari aset dan jaringan kantor.
Pemilihan dua kasus memungkinkan analisis komparatif lintas kasus (cross-case analysis)
untuk memahami kesamaan dan perbedaan dalam menghadapi fenomena yang diteliti (Baxter
& Jack, 2008).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi langsung, dan analisis dokumen. Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap
8-10 informan kunci dari masing-masing bank syariah, meliputi pimpinan strategis, manajer
inovasi dan teknologi, serta eksekutif bisnis dan operasional. Wawancara bertujuan
mendalami persepsi dan pengalaman informan terkait dampak fintech pada orientasi
strategis, model bisnis, produk, proses operasional, serta tantangan dan peluang bagi bank
syariah.

Observasi langsung juga dilakukan di kantor cabang utama masing-masing bank
syariah terkait implementasi layanan berbasis fintech. Sementara analisis dokumen
mencakup laporan tahunan, kebijakan fintech, rilis media, dan bahan publikasi lainnya dari
kedua bank syariah terkait inisiatif fintech. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut
memungkinkan triangulasi data untuk meningkatkan validitas temuan penelitian (Guion et
al., 2011).

Analisis data menggunakan pendekatan tematik yang terdiri atas transkripsi,
pengodean, dan interpretasi data. Transkripsi dilakukan terhadap rekaman wawancara dan
catatan lapangan, yang kemudian dikode secara terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema
yang muncul. Tema yang teridentifikasi kemudian diinterpretasi untuk menjawab pertanyaan

penelitian dengan mengaitkannya pada konteks kasus dan teori yang relevan.
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Pendekatan kualitatif dipandang sesuai untuk tujuan eksploratif dan pemahaman
mendalam terhadap topik penelitian yang masih terbatas literaturnya. Namun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni hasilnya tidak dapat digeneralisasikan
karena hanya berfokus pada dua kasus tertentu. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut

dengan menggunakan sampel yang lebih besar direkomendasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan fintech telah mendorong
transformasi paradigma dan model bisnis bank syariah menuju digitalisasi. Mayoritas
informan menyatakan bahwa fintech mengubah cara bank syariah berinteraksi dan
memberikan layanan kepada nasabah. Fintech menciptakan ekspetasi baru nasabah terkait
kecepatan, kemudahan, dan keamanan transaksi perbankan.

Salah satu dampak signifikan fintech adalah munculnya model bisnis baru berupa
bank syariah digital tanpa kantor fisik. Penelitian Attia (2019) menunjukkan bank syariah
digital memiliki efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan bank syariah konvensional. Di
Indonesia, bank syariah digital seperti Bank Mega Syariah dan Bank Neo Commerce menjadi
alternatif baru bagi nasabah milenial muslim.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perubahan paradigma signifikan dalam
penyelenggaraan layanan keuangan syariah. Implementasi teknologi finansial membawa
konsep baru dalam pembiayaan dan investasi, seperti platform peer-to-peer lending syariah
dan layanan crowdfunding yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pemangku
kepentingan, terutama pemimpin lembaga keuangan syariah, menyatakan bahwa perubahan
ini menciptakan lanskap yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Selain itu, fintech juga mendorong percepatan adopsi layanan perbankan berbasis
digital oleh bank syariah konvensional. Layanan perbankan seluler dan internet banking
menjadi saluran utama interaksi dengan nasabah, sementara kantor cabang beralih fungsi
sebagai pusat edukasi dan konsultasi. Realitas virtual dan augmented reality juga mulai
diadopsi untuk pengalaman digital perbankan syariah yang lebih immersif.

Dari sisi produk, teknologi blockchain dan smart contract memungkinkan inovasi
instrumen keuangan syariah seperti sukuk dan wakaf berbasis digital. Adapun big data dan
machine learning mempercepat pengembangan produk keuangan syariah yang lebih

personal.
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Meskipun terdapat dampak positif, penelitian ini juga mengungkapkan sejumlah
tantangan yang terkait dengan penggunaan teknologi finansial dalam perbankan syariah.
Tantangan utama yang dihadapi bank syariah dalam adopsi fintech adalah risiko keamanan
siber dan privasi nasabah. Kesiapan infrastruktur T1 serta talenta digital juga masih tertinggal
dibandingkan bank konvensional. Perbedaan regulasi dan interpretasi syariah atas produk
fintech baru juga menjadi kendala.

Namun secara keseluruhan, informan sepakat bahwa manfaat fintech lebih besar
dibandingkan risikonya. kerjasama dengan startup fintech dipandang sebagai strategi terbaik
untuk mengakselerasi inovasi produk dan layanan perbankan syariah. Regulasi yang adaptif
dan infrastruktur Tl yang handal menjadi kunci agar bank syariah dapat memanfaatkan
peluang fintech secara maksimal.

Pembahasan
Digitalisasi Model Bisnis Perbankan Syariah

Perkembangan fintech telah mendorong transformasi model bisnis bank syariah menuju
digitalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran bank syariah digital tanpa kantor fisik
menjadi alternatif baru yang menarik bagi nasabah muslim milenial. Hal ini disebabkan bank syariah
digital mampu memberikan kemudahan dan kecepatan bertransaksi melalui aplikasi seluler (Attia,
2019).

Adapun bank syariah konvensional beralih ke saluran digital seperti mobile dan internet
banking sebagai saluran utama interaksi dengan nasabah. Kantor cabang kini lebih berfungsi sebagai
pusat edukasi dan konsultasi. Realitas virtual dan augmented reality juga mulai diadopsi untuk
memberikan pengalaman digital perbankan syariah yang lebih immersif.

Model bisnis baru ini sejalan dengan perubahan preferensi dan harapan nasabah terhadap
layanan perbankan yang lebih praktis, cepat, dan terintegrasi secara digital (Ozili, 2018). Survei
Bank Indonesia (2021) menunjukkan tingkat penetrasi mobile banking di kalangan nasabah
perbankan syariah terus meningkat hingga mencapai 43% pada 2021.

Transformasi model bisnis ini membawa tantangan tersendiri bagi bank syariah. Menurut
Fu et al. (2019), risiko keamanan siber dan privasi nasabah menjadi isu krusial dalam digitalisasi
layanan perbankan. Bank syariah perlu memastikan standar keamanan siber yang tinggi untuk
melindungi data dan transaksi nasabah di platform digital.

Selain itu, ketertinggalan infrastruktur Tl dan talenta digital juga menjadi kendala. Bank
syariah perlu berinvestasi signifikan dalam pengembangan core banking system yang terintegrasi
serta meningkatkan kemampuan pegawai dalam teknologi digital dan analitik data (Sedik &
Williams, 2020).
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Kerjasama dengan fintech startup melalui co-creation dan application programming
interface (API) dapat menjadi solusi agar bank syariah dapat mengembangkan inovasi model bisnis
digital dengan lebih cepat dan hemat biaya. Kebijakan Bank Indonesia terkait Open Banking and
API juga mendorong kolaborasi lintas sektor ini.

Secara keseluruhan, digitalisasi model bisnis merupakan keniscayaan bagi bank syariah
untuk tetap kompetitif di tengah disrupsi fintech. Namun, bank syariah perlu memastikan aspek
kepatuhan syariah, keamanan siber, dan perlindungan nasabah dalam setiap inovasi model bisnis
digital yang diimplementasikan.

Inovasi Produk dan Layanan Berbasis Fintech

Selain model bisnis, perkembangan fintech juga mendorong inovasi produk dan layanan
perbankan syariah yang lebih efisien dan personal. Teknologi blockchain dan smart contract
memungkinkan pengembangan instrumen keuangan syariah digital, seperti sukuk, wakaf, dan zakat
(Jaelani, 2020).

Platform blockchain menciptakan sistem pencatatan transaksi terdesentralisasi dan
terenkripsi yang cocok untuk transaksi syariah yang membutuhkan transparansi dan akuntabilitas.
Sementara smart contract memastikan pemenuhan syarat dan distribusi manfaat secara otomatis
berdasarkan kriteria yang disepakati.

Penerapan teknologi ini dapat memperluas akses masyarakat terhadap instrumen keuangan
syariah karena dapat diakses melalui perangkat seluler dari mana saja. Biaya transaksi yang lebih
murah juga meningkatkan efisiensi produk keuangan syariah digital (Sedik & Williams, 2020).

Di sisi lain, pemanfaatan big data dan machine learning juga berpotensi menghasilkan solusi
keuangan syariah yang lebih spesifik berdasarkan profil dan preferensi individu nasabah. Algoritma
pembelajaran mesin dapat menganalisis data transaksi dan demografis nasabah untuk
pengembangan produk yang lebih personal.

Kerja sama dengan fintech startup juga dapat mempercepat inovasi produk dan layanan
digital. Bank syariah dapat mengadopsi teknologi fintech melalui co-creation dan saling membuka
aplikasi programming interface (API).

Namun demikian, tantangan utama implementasi produk dan layanan fintech syariah adalah
memastikan kesesuaian dengan prinsip syariah. Diperlukan kerangka regulasi dan standarisasi yang
mendukung inovasi berkelanjutan dengan tetap mengedepankan aspek kepatuhan syariah.

Secara keseluruhan, pemanfaatan fintech berpeluang besar untuk memperkuat daya saing
produk perbankan syariah. Syaratnya, bank syariah harus menjaga keseimbangan antara inovasi dan
kepatuhan syariah, serta membangun infrastruktur digital dan talenta yang memadai.
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Tantangan dan Risiko Implementasi Fintech

Di sisi lain, implementasi fintech juga menimbulkan tantangan bagi bank syariah. Risiko
keamanan siber dan privasi nasabah menjadi isu utama dalam adopsi fintech (Fu et al., 2019).
Ketertinggalan infrastruktur Tl dan talenta digital dibandingkan bank konvensional juga
menghambat perkembangan fintech syariah.

Perbedaan regulasi dan interpretasi syariah atas inovasi fintech baru turut menjadi kendala.
Oleh karena itu, kolaborasi lintas sektor dan regulasi yang adaptif diperlukan agar implementasi
fintech dapat berjalan optimal di industri perbankan syariah.

Tidak hanya itu, Implementasi Financial Technology (Fintech) telah membawa perubahan
besar dalam industri keuangan, tetapi juga membawa sejumlah tantangan dan risiko yang perlu
diatasi dengan hati-hati. Pembahasan ini akan mengulas beberapa aspek krusial yang melibatkan
tantangan dan risiko dalam mengadopsi teknologi finansial, yaitu diantaranya adalah :

Pertama, Salah satu tantangan utama dalam implementasi Fintech adalah keamanan dan
privasi data. Dengan semakin banyaknya data yang dikumpulkan dan diproses oleh platform
Fintech, risiko kebocoran data dan pelanggaran privasi menjadi lebih tinggi. Keamanan siber yang
buruk dapat membahayakan informasi keuangan dan pribadi nasabah, mengakibatkan kerugian
finansial dan merusak reputasi perusahaan.

Kedua, Industri Fintech sering kali beroperasi di lintas batas dan menghadapi kompleksitas
regulasi yang bervariasi di berbagai yurisdiksi. Tantangan dalam memahami dan mematuhi
peraturan keuangan yang berlaku dapat menghambat pertumbuhan dan inovasi. Risiko melanggar
aturan keuangan dapat mengakibatkan sanksi yang serius dan merugikan reputasi perusahaan.

Ketiga, Meskipun Fintech dapat meningkatkan akses ke layanan keuangan, masih ada risiko
ketidaksetaraan akses. Beberapa kelompok masyarakat mungkin tidak dapat mengakses atau
memanfaatkan teknologi finansial karena kurangnya aksesibilitas ke perangkat digital atau
keterbatasan literasi teknologi. Hal ini dapat memperdalam kesenjangan finansial antar kelompok
sosial.

Keempat, Fintech seringkali beroperasi di pasar yang cepat berubah dan bersifat inovatif.
Meskipun inovasi ini dapat memberikan keuntungan, tetapi juga meningkatkan tingkat volatilitas
dan risiko pasar. Perusahaan Fintech perlu memahami dengan baik risiko-risiko ini dan memiliki
strategi pengelolaan risiko yang efektif.

Kelima, Banyak perusahaan Fintech menggunakan model bisnis yang inovatif dan belum
teruji. Ini menciptakan risiko kegagalan bisnis, terutama jika model bisnis tersebut belum

memperhitungkan berbagai kondisi pasar dan keuangan yang mungkin terjadi.
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Keenam, Fintech sangat bergantung pada teknologi. Tantangan yang muncul termasuk
risiko kerentanan teknologi terhadap serangan siber, perubahan cepat dalam teknologi, dan
ketergantungan pada penyedia layanan teknologi tertentu. Keputusan teknologi yang kurang tepat
dapat mengakibatkan dampak besar pada operasional dan keberlanjutan bisnis.

Ketujuh, Industri Fintech sering kali menghadapi perubahan regulasi yang cepat dan tidak
terduga. Tantangan dalam merespons perubahan ini dengan cepat dan efektif dapat mempengaruhi
kinerja dan kelangsungan bisnis.

Kedelapan, Kepercayaan nasabah adalah kunci keberhasilan dalam industri keuangan.
Tantangan bagi perusahaan Fintech adalah membangun dan mempertahankan kepercayaan nasabah
terhadap keamanan dan kredibilitas layanan mereka, terutama mengingat banyaknya insiden

keamanan siber dalam beberapa tahun terakhir.

SIMPULAN

Dalam konteks evolusi perbankan syariah, penelitian ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai dampak teknologi finansial, perubahan paradigma, dan tantangan yang
dihadapi oleh lembaga keuangan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
teknologi finansial telah memberikan dampak positif pada perbankan syariah melalui
perubahan paradigma operasional yang signifikan.

Pertama-tama, teknologi finansial memicu perubahan dalam model pembiayaan dan
investasi, mempercepat proses, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan diversifikasi
produk dan responsibilitas terhadap kebutuhan nasabah yang berkembang, perbankan syariah
dapat mengoptimalkan layanannya, memberikan pengalaman nasabah yang lebih baik, dan
memperluas akses keuangan.

Meskipun dampak positif tersebut, penelitian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan
yang perlu diatasi. Keamanan data menjadi isu utama, mengingat ketergantungan pada
teknologi berbasis digital. Selain itu, ketidaksetaraan akses terhadap layanan keuangan syariah
tetap menjadi tantangan serius, memerlukan solusi kreatif untuk memastikan inklusivitas yang
lebih besar.

Dengan menggabungkan pendekatan kualitatif, penelitian ini mendalam melibatkan
pemangku kepentingan utama, regulator, dan praktisi perbankan syariah. Ini memberikan
pemahaman yang lebih kontekstual tentang bagaimana perubahan paradigma dipandang oleh
berbagai pihak dan bagaimana tantangan diidentifikasi dalam implementasi teknologi finansial.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman

dampak teknologi finansial dalam perbankan syariah. Implikasinya bukan hanya pada tingkat
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operasional, tetapi juga pada perancangan regulasi dan strategi bisnis di masa depan. Sementara
perubahan paradigma memberikan peluang besar, mengatasi tantangan seperti keamanan data
dan ketidaksetaraan akses adalah langkah penting menuju perbankan syariah yang lebih

inklusif dan berkelanjutan dalam era digital ini.
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